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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Ibadah merupakan salah satu bentuk perjumpaan manusia dengan 

Allah, yang masing-masing bentuknya mempunyai corak tersendiri sesuai 

dengan pengalaman keimanan masing-masing individu atau kelompok dan 

juga sesuai penghayatan masing-masing agama yang dianutnya. Dalam 

konteks kekristenan, ibadah tidak hanya merupakan bentuk pertemuan 

antara manusia dan Tuhan, tetapi juga merupakan cara untuk menyatakan 

keimanan individu atau kelompok umat Kristen.1 Jadi ibadah merupakan 

suatu bentuk perjumpaan manusia dengan Allah yang menunjukkan 

keimanan manusia itu sendiri. 

Ibadah, yang berasal dari bahasa Ibrani “Abodah” yang artinya 

mengabdi, adalah perbuatan pengabdian manusia kepada Tuhan yang 

membantu manusia mengenal Tuhan. Ibadah juga dapat diartikan sebagai 

ungkapan rasa hormat, penghargaan, dan kegembiraan kepada Tuhan atas 

kasih-Nya yang memelihara, mengasihi, dan menyelamatkan manusia. 

Dengan melakukan ibadah, manusia dapat  mendekatkan diri kepada Tuhan 

dan memahami kehendak-Nya. Oleh karena itu, manusia harus menyadari 

bahwa ibadah yang dilakukan bukan hanya sekadar ritual atau rutinitas 
                                                

1E. Gerrit Singgih, Mengantisipasi Masa Depan, Berteologi Dalam Konteks Di Awal Milenium 
Lll (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2004), 74–75. 



 
 

perkumpulan untuk melaksanakan ibadah, tetapi ibadah harus 

mencerminkan sikap hidup sehari-hari manusia. Ibadah dapat dilakukan 

dimana saja dengan tujuan untuk mengucapkan syukur dan mendekatkan 

diri kepada Allah.2 

Sebagian besar orang Kristen dengan konsistensi melakukan 

peribadatan, baik secara individu maupun dalam kelompok. Pelaksanaan 

tindakan ini dilaksanakan karena signifikansi dan keunggulan besar yang 

dimiliki oleh peribadatan dalam kehidupan individu yang memiliki 

keyakinan pada Tuhan.  Keyakinan orang Kristen mengatakan bahwa 

melaksanakan ibadah kepada Tuhan adalah suatu kebutuhan yang esensial 

dan penting dalam hidup sebagai komunitas gereja. 

Salah satu bentuk ibadah yang dilakukan oleh Gereja Toraja adalah 

kebaktian perayaan Prapaskah yaitu Transfigurasi. Proses ini dimulai dengan 

pengakuan terhadap perjuangan yang dialami oleh Yesus Kristus dan 

dimulai pada hari Rabu Abu sejak awal periode Pra-paskah. Periode sakral 

ini melibatkan hari Kamis Putih, Jumat Agung yang mencakup Perjamuan 

Kudus, Sabtu Sunyi, dan akhirnya Minggu Paskah.3 

Rabu Abu juga menandai awal periode 40 hari yang menunjukkan 

perayaan Paskah, yang mewakili tantangan dan kesulitan yang 

mengingatkan orang-orang akan masa puasa Yesus Kristus selama  40 hari. 

                                                
2James White, Pengantar Ibadah Kristen (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2005), 7. 
3Kristin Samah, Bunga Rampai Refleksi Dan Pergulatan Pemiiran Di Era Pandemi Covid-19 

(Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2020), 48. 



 
 

Salah satu unsur yang utama dalam liturgi rabu abu ialah pada saat seorang 

pemimpin ibadah mengatakan “Ingat bahwa engkau berasal dari debu dan 

akan kembali menjadi debu” (Kej. 3:19).4  

Maka, dengan mengacu pada konteks sebelumnya, penulis merasa 

tertarik untuk mengeksplorasi makna Rabu Abu dan dampaknya terhadap 

perkembangan spiritual para anggota Gereja Toraja di Jemaat Bukit Sinai 

Bua’ Tarrung. Penulis melihat bahwa apakah Jemaat di Bukit Sinai Bua’ 

Tarrung ini benar-benar memahami tentang makna dari Rabu Abu ini, jangan 

sampai Jemaat di Bukit Sinai Bua’ Tarrung hanya melaksanakan Rabu Abu 

ini sebagai hal yang sekedar formalitas atau hanya ikut-ikutan saja. Setelah 

melaksanakan ibadah Rabu Abu bagaimana impikasinya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Penelitian terdahulu yang pernah mengkaji topik serupa dengan 

penelitin ini adalah: pertama, penelitian yang dilakukan oleh Frans Geril 

Batara dengan judul “Kajian Teologis Makna Ibadah Rabu Abu dan 

Implikasinya Bagi Warga Gereja Toraja Jemaat Limbong Klasis Pangala’ 

Utara”. Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Yulianus A dengan judul 

“Rabu Abu: Bertobatlah Dan Percayalah Pada Injil!”. Namun, perbedaan 

utama dalam penelitian tersebut adalah penekanannya pada makna Rabu 

                                                
4Dikutip Dari Majalah, Note Dame: Indonesia Itu Berbeda, Namun Tetap Satu (Majalah 

Note Oleh Angnes B. Passaribu, 2017),25. 



 
 

Abu dan dampaknya terhadap perkembangan iman anggota Gereja Toraja di 

Jemaat Bukit Sinai Bua’ Tarrung. 

 
B. Fokus Penelitian 

Penelitian ini berpusat pada Analisis Teologis makna Rabu Abu 

dan Dampaknya Terhadap Perkembangan Kepercayaan Warga Gereja 

Toraja di Jemaat Bukit Sinai Bua’ Tarrung. Karena adanya penelitian ini 

penulis akan melihat bagaimana implikasi teologis makna rabu abu 

terhadap pertumbuhan iman bagi warga Gereja Toraja Jemaat Bukit Sinai 

Bua’ Tarrung. 

 
C. Rumusan Masalah 

Dalam mengamati persoalan yang telah dipaparkan di atas, maka 

rumusan masalah yang menjadi faktor penelitian ini adalah: Bagaimana 

Implikasi Teologis Makna Rabu Abu Terhadap Pertumbuhan Iman Warga 

Gereja Toraja Jemaat Bukit Sinai Bua’ Tarrung?  

 
D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian yang 

akan dicapai adalah mengarah kepada masalah yang akan diteliti yaitu untuk 

mendeskripsikan implikasi teologis makna rabu abu terhadap pertumbuhan 

iman warga Gereja Toraja  Jemaat Bukit Sinai Bua’ Tarrung. 

 
 



 
 

E. Manfaat Penulisan 

Manfaat penulisan terbagi atas dua bagian, yaitu: 

1. Manfaat Akademis 

Dapat dijadikan pedoman bagi penulis untuk melaksanakan tugas 

dan tanggungjawab sebagai calon pendidik atau pemimpin jemaat dalam 

memaknai perayaan ibadah rabu abu. Serta kiranya penulisan karya 

ilmiah ini menjadi sebuah tambahan referensi di kepustakaan Institut 

Agama Kristen Negeri (IAKN) Toraja khususnya pembahasan tentang 

Hari Raya Gerejawi. 

2. Manfaat Praktis 

Melalui tulisan ini kiranya dapat menjadi bahan rujukan bagi 

Gereja Toraja Jemaat Bukit Sinai Bua’ Tarrung dalam memahami 

implikasi teologis makna rabu abu terhadap pertumbuhan iman. 

 
F. Metode Penelitian 

Berangkat dari masalah tersebut, penulis memilih untuk melakukan 

penelitian kualitatif deskriktif, yakni data yang diperoleh berupa data 

melalui observasi, kepustakaan dan wawancara. 

 
G. Sistematka Penulisan 

Adapun sistematika penulisan dalam tulisan ini adalah sebagai 

berikut: 



 
 

Bab I : Memuat pendahuluan yang memaparkan mengenai Latar 

belakang masalah, Fokus masalah, Rumusan masalah, Tujuan 

penelitian, Manfaat penelitian, Metode penelitian dan 

Sistematika penulisan. 

 Bab II : Memuat tentang kajian teori yang menguraikan mengenai 

Sejarah dan pengertian ibadah rabu abu, Rabu abu dalam 

perspektif pengakuan Gereja Toraja, Landasan biblika Rabu 

abu dalam PL dan PB, Konsep pertumbuhan iman dan 

Landasan biblika tentang pertumbuhan iman dalam PL dan 

BP. 

Bab III 

 

 

 

 

Bab IV 

 

 

Bab V 

 

: 

 

 

 

 

: 

 

 

: 

 

Memuat metode penelitian yang memuat tentang Jenis 

metode penelitian, Tempat penelitian, Jenis dan sumber data, 

Informan/Narasumber, Teknik pengumpulan data, Teknik 

analisis data, Pengujian keabsahan data dan Jadwal penelitian. 

Memuat tentang Gambaran umum lokasi penelitian, Deskripsi 

hasil penelitian, Analisis Hasil Penelitian dan Implikasi makna 

rabu abu bagi pertumbuhan iman Jemaat Bukit Sinai Bua’ 

Tarrung. 

Memuat tentang Kesimpulan dan Saran. 

 

 



 
 

 

  

 


